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ABSTRAK 

Salsabilla, Adinda (2023). Konsep Asmaragama Dalam Serat Gatholoco Menurut 

Budaya Jawa dan Peradaban Islam. Program Studi Sejarah Peradaban Islam, 

Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: 

(I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si. (II) I’in Nur Zulaili, M.A. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) Bagaimana Sejarah dan 

Deskripsi Naskah Serat Gatholoco? (2) Bagaimana budaya Asmaragama yang ada 

dalam Serat Gatholoco? (3) Bagaimana korelasi serat Gatholoco dalam budaya 

jawa dan peradaban Islam? 

 Untuk menjawab permasalahan tersebut penulis menggunakan metode 

sejarah, yaitu suatu langkah pembaharuan masa lampau secara sistematis dan 

objektif dengan cara mengumpulkan (Heuristik), Mengkritik (Verifikasi), 

Menafsirkan (Interpretasi) dan Historiografi. Dalam teori penelitian ini 

menggunakan teori antropologi sosial dan teori filologi dari Baroroh Baried. 

Skripsi ini menyimpulkan bahwa pertama, Serat Gatholoco adalah serat yang 

anonim yang tidak diketahui pasti siapa pengarang asli dari Serat Gatholoco. Serat 

ini muncul sekitar tahun 1830 atau pada masa kerajaan Majapahit. Kedua, 

Asmaragama dalam serat Gatholoco mengacu pada beberapa unsur erotisme yang 

terkandung dalam Serat Gatholoco, meliputi: judul naskah, nama tokoh, dialog 

antar tokoh, dan lain sebagainya. Ketiga, Korelasi antara Serat Gatholoco dengan 

peradaban Islam dan budaya Jawa terlihat dalam isi naskah Serat Gatholoco. 

Masuknya agama Islam di tanah Jawa, tidak menjadikan masyarakat Jawa harus 

menerima apa adanya, namun Gatholoco memberikan sedikit saran agar 

masyarakat Jawa juga harus mempertimbangkan, memahami, dan akan menjadi 

kritik tersendiri untuk memahami ajaran Islam. Dalam Serat Gatholoco disebutkan 

bahwa ibadah dimulai dengan mempersiapkan diri menghadap-Nya. Manusia akan 

sadar akan kekuatan fisiknya, namun mereka juga sadar bahwa kekuatan lain juga 

terdapat dalam diri manusia. 

 

Kata Kunci: Serat Gatholoco, Asmaragama, Budaya Jawa, Peradaban Islam 
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ABSTRACT 

Salsabilla, Adinda (2023). The Concept Of Asmaragama Ini Serat Gatholoco 

According To Javanese Culture And Islamic Civilization. Departement of 

Islamic History and Civilization, Faculty of Adab and Humanities, UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Advisor: (I) Dr. Muhammad Khodafi, S.Sos., M.Si. 

(II) I’in Nur Zulaili, M.A. 

 This research aims to describe (1) What is the history and description of the 

Serat Gatholoco? (2)What is the Asmaragama culture in Serat Gatholoco? (3) what 

is the correlation between Serat Gatholoco in Javanese culture and Islamic 

civilization? 

 The answer this problem the author uses the historical method, namely step 

in updating the past systematically and objectively by collecting, criticizing, 

interpreting and historiography. In theory, this research uses social antrophology 

theory and philological theory from Baroroh Baried. 

 This thesis concludes that firstly, Serat Gatholoco is an anonymous fiber and 

it is not known for certain who the original author of Serat Gatholoco is. This fiber 

appeared around 1830 or during the Majapahit kingdom. Second, Asmaragama 

Dama Serat Gatholoco refers to several elements of eroticism contained in Serat 

Gatholoco, including: the title of the manuscript, the names of the characters, the 

dialogue between the characters, and so on. Third, the correlation between Serat 

Gatholoco and Islamic civilization and Javanese culture can be seen in the contents 

of the Serat Gatholoco manuscript. The arrival of Islam in Java does not mean that 

the Javanese people have to accept what is as it is, but Gatholoco gives a few 

suggestions so that the Javanese people also have to consider, understand, and it 

will be their own criticism to understand Islamic teachings. In Serat Gatholoco it is 

stated that worship begins by preparing oneself to face Him. Humans will be aware 

of their physical strength, but they are also aware that other strengths also exist 

within humans. 

Keywords: Serat Gatholoco, The Asmaragama, Javanese Culture, Islamic 

Civilization 
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